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ABSTRACT

The phenomenon of fatherlessness has become an issue that is increasingly receiving attention in
developmental psychology studies because it has the potential to affect adolescents” psychological well-being.
Fatherlessness does not only refer to the physical absence of a father, but also includes the lack of emotional
involvement, attention, and parenting roles. This condition can affect self-identity formation, emotional
regulation abilities, self-confidence, and the quality of adolescents’ social relationships. In addition, adolescents
may lose a role model, a sense of security, and emotional support in facing developmental tasks. This study
aims to analyze adolescents’ psychological well-being caused by fatherlessness. This study used a qualitative
approach with a literature review method. Literature collection was conducted through Google Scholar and
selected using the PRISMA method, involving relevant previous studies published within the last five years
(2022-2026). Data analysis was carried out by reviewing, examining, and comparing various research
findings related to the phenomenon of fatherlessness and adolescents’ psychological well-being systematically.
The results of the study indicate that fatherlessness can impact adolescents’ psychological well-being, including
difficulties in self-disclosure, emotional regulation problems, feelings of insecurity, decreased motivation and
academic achievement, and obstacles in building healthy interpersonal relationships. Therefore, emotional
support from family and the social environment is an important factor in helping fatherless adolescents develop
emotional balance, build a positive self-concept, and increase resilience in facing various psychological
developmental challenges.
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ABSTRAK

Fenomena fatherless menjadi isu yang semakin mendapat perhatian dalam kajian psikologi
perkembangan karena berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja. Fatherless tidak
hanya merujuk pada ketidakhadiran ayah secara fisik, tetapi juga mencakup kurangnya keterlibatan
emosional, perhatian, dan peran pengasuhan. Kondisi ini dapat berdampak pada pembentukan
identitas diri, kemampuan regulasi emosi, kepercayaan diri, serta kualitas hubungan sosial remaja.
Selain itu, remaja berisiko kehilangan figur panutan, rasa aman, dan dukungan emosional dalam
menghadapi tugas perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan
psikologis remaja akibat fatherless. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka. Pengumpulan literatur dilakukan melalui Google Scholar dan diseleksi menggunakan
metode PRISMA, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dipublikasikan dalam waktu
lima tahun terakhir rentang tahun 2022-2026. Analisis data dilakukan dengan cara menelaah,
mengkaji, serta membandingkan berbagai temuan penelitian yang berkaitan dengan fenomena
fatherless dan kesejahteraan psikologis remaja secara sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kondisi fatherless dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis remaja, di antaranya kesulitan
dalam membuka diri, kesulitan mengelola emosi, munculnya perasaan tidak aman, menurunnya
motivasi dan prestasi akademik, serta hambatan dalam membangun hubungan interpersonal yang
sehat. Oleh karena itu, dukungan emosional dari keluarga dan lingkungan sosial menjadi faktor
penting dalam membantu remaja fatherless mengembangkan keseimbangan emosi, membangun

O)Smsm

This work is licensed under CC BY-SA 4.0

% Crossrefd 2a ) =


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://conference.sinesia.id/ncrcs-sinesia
https://doi.org/10.69836/ncrcs-sinesia
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
mailto:animmila11@gmail.com

konsep diri yang positif, serta meningkatkan resiliensi dalam menghadapi berbagai tantangan
perkembangan psikologis.

Kata Kunci: fatherless, remaja, psikologi perkembangan.

Fatherless adalah kondisi ketika seorang anak tumbuh tanpa kehadiran dan
peran ayah dalam proses pengasuhan, baik secara fisik maupun secara emosional
dan psikologis. Ketidakhadiran tidak hanya ayah tidak tinggal bersama anak, tetapi
juga kurangnya keterlibatan ayah dalam memberikan perhatian, dukungan,
bimbingan, serta perlindungan kepada anak. Fenomena ini semakin banyak
ditemukan dalam kehidupan masyarakat, baik akibat perceraian, kematian,
pekerjaan ayah yang menuntut jarak dan waktu panjang, maupun relasi keluarga
yang kurang harmonis. Berdasarkan fakta di lapangan, fenomena fatherless sering
kali tidak disadari sebagai permasalahan serius dalam keluarga. Banyak anak yang
secara fisik memiliki ayah, namun secara psikologis tidak mendapatkan peran dan
fungsi ayah secara optimal. Menurut (Nabila et al.,, 2025) Kondisi ini kerap
berdampak pada perkembangan emosional anak, seperti munculnya perasaan
kurang aman, rendahnya kepercayaan diri, kesulitan mengelola emosi, hingga
hambatan dalam relasi sosial. Dampak tersebut menjadi semakin signifikan ketika
anak memasuki masa remaja, yaitu fase perkembangan yang ditandai dengan
pencarian jati diri dan kebutuhan akan peran teladan.

Secara teoritis, pentingnya peran ayah dalam perkembangan anak dapat
dijelaskan melalui beberapa pendekatan psikologi. Dalam teori attachment yang
dikemukakan oleh (John bowlby 1969), kedekatan antara anak dan orang tua
berperan penting dalam membentuk rasa aman dan kepercayaan diri individu.
Ketidakhadiran peran ayah dapat menghambat terbentuknya secure attachment,
yang pada akhirnya memengaruhi kestabilan emosi anak. Selain itu, dalam
perspektif teori perkembangan psikososial (Erik Erikson, 2015), masa remaja
merupakan tahap identity vs role confusion, di mana individu sedang mencari jati
diri. Pada tahap ini, kehadiran peran ayah sebagai role model sangat dibutuhkan
untuk membantu remaja membangun identitas diri yang positif. Menurut (Sona &
Linsiya, 2025) tidak adanya peran ayah dapat menyebabkan kebingungan identitas,
rendahnya kepercayaan diri, serta kesulitan dalam mengambil keputusan.

Konsep kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang
dikemukakan oleh (Ryff, 1995) menjelaskan bahwa kesejahteraan individu
mencakup beberapa aspek, seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Kondisi fatherless memengaruhi berbagai aspek tersebut, terutama dalam hal
hubungan interpersonal dan pembentukan konsep diri. Remaja yang tidak
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mendapatkan peran ayah secara optimal cenderung mengalami perasaan kurang
aman, kesulitan mengelola emosi, serta hambatan dalam menjalin hubungan sosial.

Fakta di lapangan, fenomena fatherless menunjukkan dampak yang cukup
signifikan terhadap perkembangan emosional dan sosial anak, khususnya ketika
memasuki masa remaja, yang ditandai dengan pencarian jati diri, kebutuhan akan
dukungan emosional, serta kehadiran peran teladan. Ketika kebutuhan tersebut
tidak terpenuhi, remaja berpotensi mengalami berbagai permasalahan psikologis
dan munculnya perilaku menyimpang pada remaja yang dapat memengaruhi
kualitas kehidupannya di masa depan. Menurut (Zulkarnaini & Nio, 2023), remaja
yang tidak mendapatkan peran ayah secara optimal memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk terlibat dalam kenakalan remaja

Berdasarkan uraian tersebut, identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah Analisis Kesejahteraan Psikologis Remaja Akibat Fatherless. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan pemahaman mengenai
dampak fatherless terhadap kesejahteraan psikologis remaja berdasarkan kajian
literatur yang relevan. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
rujukan akademik, meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
peran ayah dalam pengasuhan, serta menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi
pendidikan, konselor, dan pihak terkait dalam upaya mendukung kesejahteraan
psikologis anak dan remaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
pustaka (library research). Metode ini digunakan untuk mengkaji dan menganalisis
berbagai literatur yang berkaitan dengan fenomena fatherless dan kesejahteraan
psikologis remaja sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
topik penelitian. Data penelitian bersumber dari data sekunder berupa artikel jurnal
ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian.
Menurut Danial dan Warsiah (2009) dalam (Annisa et al., 2024), studi literatur
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun
berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, maupun dokumen lain yang relevan
dengan penelitian.

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar
menggunakan kata kunci “fatherless”, “remaja”, dan “psikologi perkembangan”.
Pemilihan artikel dilakukan menggunakan metode PRISMA melalui beberapa
tahap, yaitu identifikasi, screening, eligibility, dan included. Pada tahap identifikasi
diperoleh 30 artikel, kemudian dilakukan proses penyaringan berdasarkan
relevansi judul, abstrak, serta kesesuaian dengan topik penelitian. Setelah melalui
proses seleksi, diperoleh 15 artikel jurnal nasional yang memenuhi kriteria inklusi
dan digunakan dalam penelitian. Artikel yang dipilih merupakan jurnal yang
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dipublikasikan pada rentang tahun 2022-2026 dan membahas fenomena fatherless
pada remaja serta kaitannya dengan kesejahteraan psikologis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis). Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai hasil penelitian yang telah
diperoleh dari literatur. Selanjutnya, data disusun secara deskriptif untuk
memberikan gambaran yang sistematis mengenai dampak fatherless terhadap
kesejahteraan psikologis remaja.

DIAGRAM PRISMA SEDERHANA

1. IDENTIFIKASI
Artikel yang ditemukan melalui
pencarian di Google Scholar
(n=30)
Kata kunci: “fatherless”, “remaja”,
“psikologi perkembangan”
Rentang tahun: 2022 - 2026

l

2. SCREENING
Artikel disaring berdasarkan
judul dan abstrak
(n=22)

# Dikeluarkan (n = 8)
* Duplikasi (n = 6)
« Bukan artikel jurnal (n = 2)

<<<<<<<<< # Dikeluarkan (n = 7)
« Tidak relevan dengan topik

3. ELIGIBILITY
Artikel dinilai kelayakan /............. » Dikeluarkan (n = 0)
secara full-text
(n=15)

« Tidak memenuhi kriteria inklusi

4. INCLUDED
Artikel yang memenuhi
kriteria dan digunakan
dalam studi
(n=15)

HASIL AKHIR
15 artikel jurnal nasional (2022-2026)
digunakan dalam studi literatur

Gambar 1: Diagram PRISMA Sederhana

Hasil penelusuran literatur melalui Google Scholar menghasilkan sejumlah
artikel yang relevan dengan topik penelitian. Proses seleksi dilakukan berdasarkan
kesesuaian fokus kajian, penggunaan bahasa Indonesia, serta rentang waktu
publikasi lima tahun terakhir, diperoleh beberapa artikel yang dianalisis untuk
mengidentifikasi pola dampak fenomena fatherless terhadap kesejahteraan
psikologis remaja. Hasil analisis menunjukkan adanya kecenderungan dampak
yang konsisten pada aspek psikologis, sosial, dan perilaku remaja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa fatherless merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi perkembangan remaja secara menyeluruh.
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Berdasarkan hasil kajian literatur, fenomena fatherless diketahui memberikan
dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Ketidakhadiran
ayah, baik secara fisik maupun emosional, menyebabkan berkurangnya dukungan,
bimbingan, serta figur teladan yang dibutuhkan dalam proses perkembangan.
Menurut (Ahmad et al, 2025), kondisi tersebut berpotensi menghambat
perkembangan psikologis remaja karena tidak terpenuhinya kebutuhan emosional
secara optimal. Sejalan dengan itu, (Arbiyana & Kholil, 2024) menegaskan bahwa
keterlibatan ayah memiliki peran penting dalam membentuk kestabilan emosi serta
kualitas hubungan sosial anak.

Secara lebih spesifik, dampak fatherless terlihat jelas pada aspek emosional
remaja. Remaja yang mengalami kondisi ini cenderung memperlihatkan
ketidakstabilan emosi, seperti perasaan sedih, marah, kesepian, hingga
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial (Hikmah & Selian, 2025).
Kondisi tersebut diperkuat oleh (Utami et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa
kurangnya keterlibatan ayah menyebabkan remaja mengalami kesulitan dalam
mengontrol emosi serta menghadapi tekanan lingkungan. Bahkan, (Hanifah et al.,
2024) menemukan bahwa anak perempuan dalam kondisi fatherless mengalami
kesulitan dalam memahami emosi diri maupun orang lain, sehingga berdampak
pada kemampuan regulasi emosi dan interaksi sosial.

Selain aspek emosional, rendahnya kepercayaan diri dan harga diri juga
menjadi dampak yang cukup dominan. Remaja fatherless cenderung merasa kurang
berharga dan tidak memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri dalam menjalin
hubungan sosial (Hanifah et al., 2024). Temuan ini juga diperkuat oleh (Nabila et
al., 2025) yang menjelaskan bahwa ketidakhadiran ayah dapat menyebabkan
ketidakmatangan psikologis serta lemahnya kontrol diri. Temuan serupa juga
disampaikan oleh (Putri et al.,, 2025), yang menunjukkan bahwa remaja tanpa
keterlibatan ayah lebih rentan mengalami masalah emosional seperti marah,
kesepian, serta rendahnya harga diri.

Lebih lanjut, dalam aspek pembentukan identitas diri, kondisi fatherless turut
memberikan pengaruh yang cukup besar. Remaja yang tidak mendapatkan peran
ayah secara optimal cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan jati
diri serta arah kehidupan. Menurut (Fajarrini & Umam, 2023), ketidakhadiran ayah
dapat menghambat pembentukan karakter, kemampuan berpikir, serta proses
pengambilan keputusan. Hal ini juga diperkuat oleh (Aulia et al.,, 2024) yang
menyatakan bahwa budaya patriarki yang membatasi peran ayah hanya sebagai
pencari nafkah turut memperparah kondisi tersebut, karena anak kehilangan figur
pendamping dalam proses perkembangan psikologis.
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Menurut (Nindhita & Arisetya Pringgadani, 2023), dalam kajian
kesejahteraan subjektif, remaja yang mengalami fatherless cenderung lebih dominan
merasakan emosi negatif, seperti sedih, stres, dan kehilangan. Namun demikian,
penelitian tersebut juga menampilkan adanya emosi positif yang muncul melalui
dukungan dari ibu, keluarga, dan teman sebaya. Hal berikut mengindikasikan
bahwa faktor lingkungan memiliki peran penting dalam membantu remaja
mempertahankan kesejahteraan psikologis meskipun berada dalam kondisi
fatherless. Secara khusus, dampak fatherless pada remaja perempuan cenderung
lebih kompleks.

Penelitian pada (Annisa et al., 2024) menjelaskan bahwa anak perempuan
lebih rentan mengalami masalah kepercayaan diri, kesulitan dalam hubungan
sosial, serta kecenderungan mencari figur pengganti ayah. Kondisi ini dapat
meningkatkan risiko keterlibatan dalam hubungan yang tidak sehat. Selain itu,
(Vatarisa & Selian, 2025) mengungkapkan bahwa anak perempuan yang
mengalami fatherless cenderung memiliki masalah kepercayaan (trust issue), yang
terlihat dari kesulitan mempercayai orang lain serta kecenderungan untuk
menutup diri dalam hubungan interpersonal.

Selain berdampak pada kesejahteraan psikologis, fenomena fatherless juga
berpengaruh terhadap perilaku serta perkembangan sosial remaja. Ketidakhadiran
ayah menyebabkan kurangnya kontrol, pengawasan, serta pembinaan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut (Ahmad et al. 2025), kondisi tersebut membuat
remaja menjadi lebih rentan terhadap munculnya berbagai perilaku menyimpang.
Dalam aspek perilaku, fatherless memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
kenakalan remaja. (Zulkarnaini dan Nio 2023) menemukan adanya hubungan
positif antara kondisi fatherless dan tingkat kenakalan remaja, yang
menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakhadiran ayah, semakin
tinggi pula kecenderungan perilaku menyimpang.

Temuan tersebut diperkuat oleh (Anas et al. 2024) yang menyatakan bahwa
remaja tanpa keterlibatan ayah memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk terlibat
dalam perilaku kenakalan, khususnya pada remaja yang berhadapan dengan
hukum. Selain itu, perilaku agresif juga menjadi salah satu dampak yang kerap
muncul. Dalam (Wuda et al., 2023) menjelaskan bahwa remaja dengan kondisi
fatherless cenderung menampilkan perilaku agresif, baik secara verbal maupun
tisik. Kondisi ini berkaitan dengan rendahnya kemampuan dalam mengatur emosi,
sehingga emosi negatif lebih mudah diekspresikan melalui perilaku yang kurang
adaptif

Dari sisi akademik, ketidakhadiran ayah juga berdampak pada motivasi dan
pencapaian belajar remaja. Penelitian pada (Nurmalasari et al., 2024) menyatakan,
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bahwa remaja fatherless cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah,
penurunan prestasi akademik, serta risiko putus sekolah yang lebih tinggi. Kondisi
ini disebabkan oleh kurangnya dukungan, arahan, dan dorongan dari ayah dalam
proses pendidikan. Selanjutnya, dalam aspek perkembangan sosial, remaja
fatherless cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal
yang sehat. Penelitian pada (Arbiyana & Kholil, 2024), menjelaskan bahwa
ketidakhadiran ayah berdampak pada rendahnya kemampuan adaptasi sosial serta
kualitas hubungan dengan lingkungan sekitar.

Selain itu, (Sona & Linsiya, 2025) menemukan adanya perbedaan dampak
berdasarkan gender, di mana remaja laki-laki lebih cenderung menampakkan
perilaku agresif dan dominan, sedangkan remaja perempuan lebih rentan
mengalami masalah emosional dan kesulitan dalam membangun hubungan yang
sehat. Lebih jauh, dampak tersebut tidak hanya dirasakan pada masa remaja, tetapi
juga dapat berlanjut hingga tahap perkembangan berikutnya. Perempuan yang
mengalami fatherless sejak masa kanak-kanak cenderung membawa dampak
psikologis hingga dewasa awal, seperti kecemasan, kesepian, serta rendahnya
kepercayaan diri dalam hubungan interpersonal.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa dampak
negatif fatherless tidak bersifat mutlak. Pada (Nabila et al., 2025), menjelaskan bahwa
dukungan keluarga, lingkungan yang suportif, serta intervensi seperti konseling
dapat membantu remaja dalam mengembangkan kemampuan adaptasi yang lebih
baik. Dengan demikian, keberadaan dukungan sosial yang kuat menjadi faktor
penting dalam meminimalisir dampak negatif serta mendukung perkembangan
remaja secara lebih optimal.

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa kondisi
fatherless memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
remaja. Ketidakhadiran peran ayah, baik secara fisik maupun emosional, berkaitan
dengan munculnya masalah pada aspek emosional, seperti ketidakstabilan emosi
dan perasaan kesepian, serta rendahnya kepercayaan diri dan kesulitan dalam
remaja, seperti meningkatnya kenakalan, agresivitas, serta rendahnya motivasi dan
prestasi akademik. Meskipun demikian, dukungan keluarga dan lingkungan sosial
yang positif dapat membantu meminimalisir dampak tersebut, sehingga
keterlibatan ayah dan dukungan sosial menjadi faktor penting dalam mendukung
kesejahteraan psikologis remaja
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Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan.

1. Bagi orang tua, khususnya ayah, diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan dalam proses pengasuhan, tidak hanya dalam aspek
ekonomi, tetapi juga dalam memberikan perhatian, dukungan
emosional, dan bimbingan kepada anak.

2. Bagi keluarga, penting untuk menciptakan lingkungan yang suportif
agar dapat menjadi faktor pelindung bagi remaja yang mengalami
kondisi fatherless, sehingga mereka tetap dapat berkembang secara
optimal.

3. Bagi praktisi pendidikan dan konselor, diharapkan dapat
memberikan layanan pendampingan, konseling, serta intervensi yang
tepat untuk membantu remaja dalam mengatasi permasalahan
psikologis yang dialami akibat kondisi fatherless.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan pendekatan empiris atau metode kuantitatif guna
memperkuat temuan terkait hubungan fatherless dengan
kesejahteraan psikologis remaja, serta mengkaji faktor-faktor lain
yang dapat menjadi variabel moderasi maupun mediasi.
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